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INTISARI 

 

PROTOTIPE KERAN DISPENSER OTOMATIS BERBASIS 

MIKROKONTROLER MENGGUNAKAN SENSOR FOTODIODA DAN 

SENSOR ULTRASONIK PING 

 

Air merupakan kebutuhan utama manusia karena sekitar 70 % tubuh 

manusia terdiri dari air. Bagi  masyarakat  perkotaan  yang  sibuk  banyak  

diantaranya  beralih  ke  penggunaan  galon  dan  dispenser  sebagai  tempat  

penyimpan  dan  pengambilan  air  minum.  Selain  lebih  praktis,  penyimpanan 

air di dalam galon dan dispenser dianggap lebih higienis dan dapat menyediakan  

air dalam kondisi panas, biasa (netral) dan dingin. Meskipun dianggap  lebih 

mudah dan praktis  penggunaan dispenser masih menyisakan beberapa 

keterbatasan, antara lain, pengguna masih  harus mengeluarkan energi untuk 

menekan keran.  Selain itu, pengguna juga masih harus  memusatkan perhatiannya 

agar air yang dikucurkan ke dalam cangkir tidak meluap. 

 Berdasarkan masalah diatas maka dirancang suatu alat yang disebut 

“Keran Dispenser Otomatis”. Alat dirancang dengan simulasi fotodioda dan led 

infra merah untuk menyambung memutus tombol engine start serta sensor 

ultrasonik untuk menghitung jarak bidang pantul dari permukaan air terhadap 

mulut keran.  

 Dari hasil perancangan alat tersebut  dapat menerima perintah yang 

dikirimkan lewat sensor infrared untuk memutus dan menyambung tombol engine 

start dan sensor ultrasonik sebagai tolok ukur takaran air yang dituangkan. 

 

Kata Kunci: mikrokontroler, ATmega 16, Dispenser Otomatis, Sensor Ultrasonik 
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INTISARI 

 

PROTOTIPE KERAN DISPENSER OTOMATIS BERBASIS 

MIKROKONTROLER MENGGUNAKAN SENSOR FOTODIODA DAN 

SENSOR ULTRASONIK PING 

 

Air merupakan kebutuhan utama manusia karena sekitar 70 % tubuh 

manusia terdiri dari air. Bagi  masyarakat  perkotaan  yang  sibuk  banyak  

diantaranya  beralih  ke  penggunaan  galon  dan  dispenser  sebagai  tempat  

penyimpan  dan  pengambilan  air  minum.  Selain  lebih  praktis,  penyimpanan 

air di dalam galon dan dispenser dianggap lebih higienis dan dapat menyediakan  

air dalam kondisi panas, biasa (netral) dan dingin. Meskipun dianggap  lebih 

mudah dan praktis  penggunaan dispenser masih menyisakan beberapa 

keterbatasan, antara lain, pengguna masih  harus mengeluarkan energi untuk 

menekan keran.  Selain itu, pengguna juga masih harus  memusatkan perhatiannya 

agar air yang dikucurkan ke dalam cangkir tidak meluap. 

 Berdasarkan masalah diatas maka dirancang suatu alat yang disebut 

“Keran Dispenser Otomatis”. Alat dirancang dengan simulasi fotodioda dan led 

infra merah untuk menyambung memutus tombol engine start serta sensor 

ultrasonik untuk menghitung jarak bidang pantul dari permukaan air terhadap 

mulut keran.  

 Dari hasil perancangan alat tersebut  dapat menerima perintah yang 

dikirimkan lewat sensor infrared untuk memutus dan menyambung tombol engine 

start dan sensor ultrasonik sebagai tolok ukur takaran air yang dituangkan. 

 

Kata Kunci: mikrokontroler, ATmega 16, Dispenser Otomatis, Sensor Ultrasonik 
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Bab I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Air merupakan kebutuhan utama manusia karena sekitar 70 % tubuh manusia 

terdiri dari air. Secara tradisional, masyarakat memenuhi kebutuhan air minumnya 

dengan cara merebus air  hingga  mendidih,  kemudian  menempatkannya  di  

dalam  teko  atau  semacamnya.  Bagi  masyarakat  perkotaan  yang  sibuk  

banyak  diantaranya  beralih  ke  penggunaan  galon  dan  dispenser  sebagai  

tempat  penyimpan  dan  pengambilan  air  minum.  Selain  lebih  praktis,  

penyimpanan air di dalam galon dan dispenser dianggap lebih higienis dan dapat 

menyediakan  air dalam kondisi panas, biasa (netral) dan dingin. Meskipun 

dianggap  lebih mudah dan praktis  penggunaan dispenser masih menyisakan 

beberapa keterbatasan, antara lain, pengguna masih  harus mengeluarkan energi 

untuk menekan keran.  Selain itu, pengguna juga masih harus  memusatkan 

perhatiannya agar air yang dikucurkan ke dalam cangkir tidak melimpah.  

Dispenser otamatis dapat dibuat dengan menggunakan sensor fotodioda dan 

timer yang  dikontrol dengan mikrokontroler ATMega 8535 (Muchlis, 2010). 

Dalam penelitiannya, Muchlis  memanfaatkan fotodioda untuk mendeteksi 

keberadaan (ada atau tidak adanya) cangkir di  bawah keran, dan timer untuk 

menentukan lamanya air yang dikucurkan ke dalam cangkir. Tegangan keluaran 

fotodioda digunakan untuk menggerakkan motor dc yang akan membuka keran, 

sementara sinyal dari timer digunakan untuk menutup keran dengan memutar 
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motor dc  dalam arah sebaliknya. Ariyansa (2011) juga telah merancang sistem 

otomatisasi dispenser  dengan  basis  mikrokontroler  AT89S52  dan  sensor  

ultrasonik  SRF04  sebagai  pendeteksi  ketinggian air di dalam cangkir.  Dalam 

penelitian tersebut, Ariyansa juga menggunakan  rangkaian sensor LED dan 

fotodioda sebagai detektor keberadaan cangkir di bawah keran, dan  

motor dc yang akan menutup katup keran dengan berputar selama 2 detik. Dalam 

penelitian ini  digunakan metode yang berbeda, yaitu penghentian kucuran air 

dilakukan berdasarkan jarak  antara  permukaan  air  dan  sensor  ultrasonik. 

Dengan  demikian,  pengguna (users)  cukup  menyorongkan cangkir ke bawah 

keran, lalu air minum akan mengucur dan kemudian berhenti  dengan sendirinya 

saat permukaan air mencapai jarak tertentu dari sensor ultrasonik. Dengan  

metode ini pengguna tidak perlu lagi khawatir air di dalam cangkir akan 

melimpah meskipun  digunakan cangkir yang berbeda ukurannya. 

Sensor ultrasonik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sensor 

ultrasonik PING, dimana sensor ini memiliki keunggulan dibandingkan dengan 

jenis SRF04, diantaranya: rentang pembacaan jaraknya lebih panjang,  harganya 

lebih murah, dan memiliki lampu indikator yang menandakan sensor sedang aktif. 

Dalam penelitian ini juga digunakan keran elektrik sebagai pengganti keran 

mekanik sehingga dapat mereduksi penggunaan motor dc. Penggunaan keran 

elektrik jauh lebih praktis karena untuk menghidupkan atau mematikan keran 

cukup dengan menggunakan relay yang dihubungkan dengan keluaran sensor.  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan memiliki manfaat antara lain: 

memudahkan  masyarakat, terutama para penyandang tunanetra, pasien rumah 
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sakit, dan anak-anak dalam  mengakses air minum dari galon dispenser. Selain itu 

juga diharapkan dapat meningkatkan  kualitas pelayanan di rumah sakit dan 

rumah makan melalui citra otomatisasi pelayanan. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 

Dari latar belakang diatas, masalah yang akan dibahas dalam sistem ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana mikrokontroler berkomunikasi dengan sensor ultrasonik, 

fotodioda dan LED IR? 

2. Bagaimana mendapatkan data digital dengan mengukur ketinggian air 

menggunakan sensor ultrasonik? 

3. Bagaimana mengimplementasikan sistem tersebut ke sebuah 

dispenser? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Batasan-batasan masalah dalam pembuatan aplikasi ini adalah: 

1. Terbatas hanya dapat menggunakan gelas yang berbahan tidak tembus 

pandang. 

2. Terbatas hanya dapat menuangkan air dengan ketinggian tertentu sesuai 

dengan ukuran gelas yang ditentukan. 

3. Program ini hanya berupa prototype yang bisa dikembangkan, bukan 

berupa produk yang siap dipasarkan. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

 

 Tujuan penelitian alat ini adalah sebagai berikut. 

a. Merancang dan membangun sebuah system yang mampu memudahkan  

masyarakat, terutama para penyandang tunanetra, pasien rumah sakit, 

dan anak-anak dalam  mengakses air minum dari galon dispenser 

menggunakan mikrokontroler atmel ATMEGA16, sensor ultrasonik, 

fotodioda dan LED IR. 

b. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan kurikulum S1 

Jurusan Teknik Informatika di Universitas Kristen Duta Wacana. 

 

1.5 Metodologi Penelitian 

 

Metode yang akan digunakan dalam pembuatan sistem ini adalah sebagai berikut: 

 

a. Studi Pustaka 

Pada tahap pertama ini penulis mempelajari yang berhubungan 

dengan perancangan system menggunakan mikrokontroler ATMega16 

dan komponen pendukung yang digunakan dari literature buku-buku, 

jurnal-jurnal, majalah-majalah elektronika dan situs-situs internet. 

Penulis juga berdiskusi dengan dosen dan teman untuk memperkaya 

wawasan penulis mengenai perancangan system ini. 

 

b. Perancangan sistem 

Rangkaian yang akan dirancang meliputi rangkaian minimum 

mikrokontroler, rangkaian penghubung antara mikrokontroler dengan 

fotodioda dan LED dan rangkaian sensor ultrasonik. 

  

c. Pembangunan sistem 

Setelah semua perangkat keras selesai dirakit maka akan dilakukan 

perancangan perangkat lunak menggunakan CodeVisionAVR dengan 
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bahasa pemrograman C. Jika program berjalan dengan lancar maka 

dapat di implementasikan pada rangkaian yang sudah dirakit 

menggunakan downloader USB ASP. 

 

d. Analisis hasil percobaan dan evaluasi 

Setelah perangkat keras dan perangkat lunak selesai dibuat, maka 

tahap berikutnya adalah pengujian system. Jika hasil pengujian tidak 

sesuai dengan yang diharapkan, akan dilakukan perbaikan hingga 

tujuan tercapai. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Membahas tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan tugas akhir, metodologi penelitian dan 

sistematika penulisan laporan. 

 

 BAB 2 : LANDASAN TEORI 

Membahas teori yang dijadikan landasan dalam pembuatan tugas 

akhir. Landasan teori dalam penelitian ini meliputi pembahasan 

perangakat keras, perangkat lunak, dan teori yang digunakan. 

  

 BAB 3 : ANALISA DAN PERANCANGAN 

Bab ini berisi flowchart diagram untuk menggambarkan alur 

kerja alat, koneksi pin dan analisa alat. 

  

 BAB 4 : IMPLEMENTASI SISTEM 

Bab ini berisi capture program dan alat yang telah dibuat 

dilengkapi dengan keterangan capture program dan alat. 

 

 BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN 
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Bab ini berisi hasil penelitian yang dilakukandan saran 

pengembangan lebih lanjut tentang persoalan yang belum tuntas 

diteliti pada penelitian ini. 
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Bab V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisa dan pembahasan pada Bab III dan Bab IV serta hasil 

dari simulasi sistem dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Alat yang telah dirancang dapat menerima perintah yang dikirimkan lewat 

sonsor infrared dan fotodioda dan menyambung ke tombol engine start 

pada keran elektrik. 

b. Alat dapat menuangkan air secara otomatis dalam sebuah gelas dengan 

takaran yang sesuai tanpa khawatir akan terjadi peluapan. 

c. Alat dapat membaca interrupt dari sensor ultrasonik yang kemudian 

melakukan proses perhitungan untuk mendapatkan jarak pantul yang 

ditentukan. 

d. Keluaran  mikrokontroler tidak stabil sebelum jarak antara sensor 

ultrasonik dan permukaan air mencapai 5 cm (settingan di dalam 

program). Hal ini disebabkan oleh bidang pantul gelombang ultrasonik 

tersebut (yaitu air) tidak dalam keadaan stabil (diam) melainkan terus 

bergerak ke atas dan beriak. 

 

5.2 Saran 

Untuk pengembangan alat pada masa yang akan datang, penulis 

menyarankan beberapa hal, yaitu : 

a. Penambahan sensor untuk mengukur ketinggian gelas, sehingga alat dapat 

menyesuaikan ketinggian air yang akan keluar sesuai dengan ketinggian 

gelas.  

b. Alat tidak hanya disimulasikan dalam bentuk prototype melainkan di 

implementasikan langsung ke sebuah dispenser untuk menguji ketahanan 

alat. 

c. Perlu penelitian lebih lanjut sehingga alat ini tidak hanya digunakan untuk 

mengisi air mineral, melainkan dapat divariasikan untuk pembuatan 
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minuman contohnya kopi, kopi susu, teh, dll dengan menambahkan fitur 

suhu air (panas / dingin). 
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